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MOTO

Waktu bagaikan pedang. Jika kamu tidak memanfaatkannya dengan baik, maka ia akan
memanfaatkanmu (HR Muslim)

Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan, memperkukuh kemauan serta

memperhalus perasaan (Tan Malaka)
PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa
semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang sederhana
ini dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang kucintai dan
kusayangi:

RUSMADI DAN LENY MARLINDA, S.H.

sebagai tanda bakti, hormat dan sembah sujudku yang tiada terhingga,
kupersembahkan kepada kedua ayah dan ibuku yang telah melahirkan, merawat,
menjaga dan mendidik sejak bayi hingga dewasa menjadi anak yang salel dan
berguna bagi agama, nusa dan bangsa, cucuran keringat dan tangismu tidak dapat
kubalas, doa serta harapanmu mudahan dapat terwujud. Sekiranya karya ilmiah
ini menjadi kebajikan, hendaknya dilimpahkan kepada kedua orangtua kami.
Setidaknya kelulusan ini menjadi langkah awal bagi saya untuk menjadi lebih
mandiri. Doa dan ridhomu, amat dinantikan dengan penuh harapan. Semoga ayah
dan ibu selalu mendapatkan lindunganNya. Dihaturkan sembah sujud buat ayah

dan ibu berdua ...
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Anak merupakan amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki harkat dan
martabat sebagai manusia seutuhnya. Perlakuan hukum pada anak sudah selayaknya
mendapatkan perhatian serius, karena anak adalah masa depan suatu bangsa. Agar
setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapat
kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik
fisik, mental maupun sosial, dan berakhlak mulia, sehingga perlu dilakukan upaya
perlindungan untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan
terhadap pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi. Tujuan
dari perlindungan anak disebutkan dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak
Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera. Menurut Pasal 45 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (selanjutnya disingkat dengan KUHP) anak yang belum
dewasa adalah apabila belum berumur 16 tahun. Apabila anak terlibat dalam perkara
pidana hakim boleh memerintahkan agar terdakwa di bawah umur tersebut
dikembalikan kepada orang tuanya, walinya, dan pemeliharaannya dengan tidak
dikenakan suatu hukuman atau memerintahkan supaya diserahkan kepada pemerintah
dengan tidak dikenakan suatu hukuman. Pembedaan perlakuan dan ancaman yang diatur
dalam undang-undang dimaksudkan untuk melindungi dan mengayomi anak tersebut
agar dapat menyongsong masa depan yang panjang. Dalam bahasan ini penulis lebih
cenderung memakai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 jo Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2014 pasal 1 ayat 1 tentang usia yang disebut anak yakni usia di bawah 18
(delapan belas) tahun. Hal ini sejalan dengan maksud Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 itu sendiri bahwa usia di bawah 18 (delapan belas) tahun adalah usia di mana
seseorang harus dilindungi. Pada usia ini walaupun anak telah dapat menentukan sendiri
langkah perbuatannya berdasarkan pikiran, perasaan, dan kehendaknya, tetapi keadaan
sekitarnya dapat mempengaruhi perilakunya. Sedangkan apabila seorang anak telah
mencapai usia 18 tahun ia telah mempunyai kesiapan jiwa dan mental dalam
menghadapi pengaruh lingkungan dan ia telah dapat bertanggung jawab terhadap
pilihannya sehingga undang-undang tidak menjadikan usia ini sebagai patokan usia anak
yang harus dilindungi. Dan pada usia 18 tahun seorang anak sudah diakui melakukan
perbuatan hukum dan ia pun telah dikenakan hukum apabila melakukan pelanggaran
hukum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui didalam undang-undang perlindungan anak
ada diterapkan ancaman pidana minimum khusus dan juga untuk mengetahui penerapan
ancaman pidana minimum khusus dalam perlindungan anak sesuai dengan tujuan
pemidanaan.
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Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian terhadap
asas-asas hukum, dalam penelitian ini digunakan di dalam Undang-Undang No. 23
Tahun 2002 jo Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. Sesuai
dengan sifat penelitian hukumnya, yakni preskriptif analisis, maka pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan
konseptual (conseptual approace). Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan
sumber bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder, yaitu teknik
pengumpulannya melalui studi kepustakaan (library research). Bahan hukum yang
didapat dianalisis bersifat deksriptif kualitatif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa:

1. Diaturnya ancaman pidana minimum khusus didalam Undang-Undang No. 23
Tahun 2002 jo Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 jo Undang-Undang No. 17
Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak sudah sesuai dengan tujuan
perlindungan anak yaitu untuk menjamin terpenuhnya hak-hak anak agar tetap
hidup tumbuh berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan
harkat dan martabat kemanusiaan serta untuk mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas
berakhlak mulia dan sejahtera. Tindak pidana yang menganut ancaman pidana
minimum khusus itu di atur di Pasal 81 tentang pemerkosaan, Pasal 82 tentang
pencabulan, Pasal 83 tentang perdagangan anak, dan Pasal 89 tentang pelibatan
anak dalam narkotika.

2. Pentingnya penerapan ancaman pidana minimum khusus anak adalah dengan
adanya sistem pidana minimum khusus maka dapat memberikan batasan
terhadap kebebasan yang dimiliki hakim didalam menjatuhkan putusan. Hukum
pidana Indonesia harus berkembang, karena masyarakat Indonesia pun telah
berkembang. Hanya dengan penjatuhan pidana pokok yang diatur dalam pokok
yang diatur dalam Pasal 10 KUHP saja kurang cukup karena hanya unsur
pembalasan yang menjadi tujuan pemidanaan. Tujuan pemidanaan dalam upaya
memberikan perlindungan demi tercapainya kesejahteraan anak, bahwa
penjatuhan sanksi ditujukan untuk melindungi kepentingan anak, maka ancaman
sanksi perampasan kemerdekaan sejauh mungkin dihindarkan.
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ABSTRAK

Salah satu kasus yang diputus dibawah minimum khusus yang diatur dalam undang-
undang adalah kasus pencabulan terhadap anak. Yang mana terdakwa dituntut
menggunakan Pasal 81 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan
Anak. Meliputi adanya penyimpangan putusan hakim dalam menjatuhkan pidana
dibawah minimum khusus dan dasar pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan
pidana dibawah minimum khusus yang ditentukan oleh undang-undang. penyimpangan
terhadap Pasal 81 Undang-Undang Perlindungan Anak yang mana menetapkan batasan
minimal 5 (lima) tahun penjara tetapi dalam prakteknya hakim menjatuhkan selama 2
(dua) tahu penjara. Perlu diketahui bahwa perbuatan pencabulan merupakan salah satu
bentuk penyimpangan sosial yang menjadi ancaman nyata, serta ancaman normanorma
sosial yang mendasari kehidupan atau keteraturan sosial. Dasar pertimbangan hukum
hakim dalam menjatuhkan pidana dibawah minimum khusus lebih ditekankan kepada
asas keadilan dan fakta-fakta dalam persidangan. Segala aspek dipersidangan harus
diperhatikan, meskipun keadilan sifatnya relatif. Putusan hakim juga seharusnya
mengandung tujuan hukum yaitu kepastian hukum, kemanfaatan dan keadilan. Oleh
karena itu, penelitian hukum ini mengkaji dan menganalisis mengenai pidana minimum
khusus dalam undang-undang perlindungan anak dalam perspektif tujuan pemidanaan
melalui hasil penelitian penulis. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif
menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual melalui teks
secara sistematis.

Tujuan dari perlindungan anak disebutkan dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi
terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera. Dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 jo Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
pasal 1 ayat 1 tentang usia yang disebut anak yakni usia di bawah 18 (delapan belas)
tahun. Hal ini sejalan dengan maksud Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 itu
sendiri bahwa usia di bawah 18 (delapan belas) tahun adalah usia di mana seseorang
harus dilindungi. Pada usia ini walaupun anak telah dapat menentukan sendiri langkah
perbuatannya berdasarkan pikiran, perasaan, dan kehendaknya, tetapi keadaan
sekitarnya dapat mempengaruhi perilakunya. Sedangkan apabila seorang anak telah
mencapai usia 18 tahun ia telah mempunyai kesiapan jiwa dan mental dalam
menghadapi pengaruh lingkungan dan ia telah dapat bertanggung jawab terhadap
pilihannya sehingga undang-undang tidak menjadikan usia ini sebagai patokan usia anak
yang harus dilindungi.

Kata Kunci: Pidana Minimum Khusus, Undang-Undang Perlindungan Anak, Tujuan
Pemidanaan.
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